
 

59 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisa yang telah diuraikan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (X1), Non 

Performing Loan (X2), dan Net Interest Margin (X4) secara parsial memiliki 

pengaruh terhadap Loan to Deposit Ratio pada Perusahaan Perbankan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016. 

2. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Return On Asset (X3) secara parsial 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio pada 

Perusahaan Perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2013-

2016. 

3. Hasil (Uji F) simultan, maka diketahui bahwa Capital Adequacy Ratio, Non 

Performing Loan, Return On Asset dan Net Interest Margin berpengaruh 

signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio pada Perusahaan Perbankan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016. 

4. Hasil R square pada penelitian ini sebesar 0,327. Dengan kata lain hal ini 

menunjukkan bahwa besar persentase variasi Loan to Deposit Ratio (LDR) 

yang bisa dijelaskan oleh variasi keempat variabel independen yaitu Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Return On Asset 

(ROA) dan Net Interest Margin (NIM) sebesar 32,7% sedangkan sisanya 

sebesar 67,3% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model, artinya 

pengaruh variabel independen terhadap dependen kecil. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa Return On Asset berpengaruh 

negatif,  ini menunjukkan bahwa kurangnya perusahaan perbankan dalam mengelola 

asetnya untuk menghasilkan laba selama satu periode. Dan agar penyaluran kredit 

dapat berjalan dengan lancar dan efektif kepada debitur dan dapat meminimalisir 

terhadap risiko yang sewaktu-waktu terjadi ada baiknya bank dapat menyeimbangkan 

dana yang dikumpulkan dar pihak ketiga. Hal ini dilakukan dengan tujuan menjaga 

kepercayaan masyarakat sebagai pihak ketiga. Untuk menghindari terjadinya 

kerugian pada bank, bank harus mengelola kegiatan perkreditannya dengan lebih 

efektif lagi agar pendapatan yang diterima bank sesuai dengan yang diharapkan, 

dengan begitu bank jauh dari kondisi bermasalah dan dapat memenuhi setiap 

permintaan kredit. 

 


